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Kota Malang merupakan kota yang mengalami pertumbuhan penduduk yang terus 
meningkat pada setiap tahunnya dikarenakan adanya fenomena urbanisasi. Salah 
satunya ialah kelurahan Kotalama, merupakan kelurahan dengan jumlah penduduk 
yang tinggi dan kepadatan penduduk yang tinggi pula. Seiring dengan pertumbu-
han penduduk yang tinggi, maka meningkat pula kebutuhan tempat tinggal pen-
duduk di sana. Akan tetapi dengan luas lahan Kotalama yang tetap dan kebutu-
han tempat tinggal yang meningkat, maka hal ini menjadi awal mula munculnya 
pemukiman padat di bantaran Kali Brantas di Kelurahan Kotalama. Pemukiman 
yang berada di bantaran sungai dapat membawa dampak yang buruk pada ling-
kungan dan eksistensi ekologi sungai. Selain itu bantaran sungai juga merupakan 
daerah rawan bencana. Oleh karena itu pemukiman tersebut dapat dikatakan se-
bagai pemukiman yang tidak sehat. Sehingga untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut disusunlah sebuah perancangan berupa Muharto Self-Sufficient Settle-
ment. Sebuah pemukiman dengan pendekatan desain Self-Sufficient yang mampu 
menghadapi ketahanan baik dalam aspek sosial, ekenomi, maupun ekologi.  Yakni 
dengan penataan pemanfaatan ruang pemukiman secara vertikal sebagai kampung 
vertikal, serta waterfront yang dapat menjaga eksistensi ekologi sungai. Hal ini 
dapat menjadi daya tarik tersendiri untuk dapat membentuk sebuah tematik kam-
pung sebagaimana yang telah direncanakan oleh Pemerintah Kota Malang dalam 
menangani masalah pemukiman kumuh di bantaran sungai. Keberadaan tematik 
kampung dalam Muharto Self-Sufficient Settlement, pemukiman dapat menjadi 
salah satu objek wisata serta mampu meningkatkan taraf hidup dan pendapatan 
masyarakat setempat. 
Hali Nurrahmada, Hana. 2021. Muharto Self-Sufficient Settlement. Dosen pem-
bimbing : Agus Subaqin, MT., Tarranita Kusumadewi, MT.
Hali Nurrahmada, Hana. 2021. Muharto Self-Sufficient Settlement. Dosen pem-
bimbing : Agus Subaqin, MT., Tarranita Kusumadewi, MT.
Malang City is a city that increasing its population continuously in every year it 
happens because of the phenomenon of urbanization. One of them is Kotalama, a 
village with a high number of population and a high density of population. Along 
with high population growth, so does the increasing need for a place to live there. 
However, with a fixed land area of Kotalama and housing needs are increasing, 
Thus it was become the beginning of the a densely populated area on the river 
Banks of the Kali Brantas river in Kotalama Village. Settlement on the banks of a 
river can have a negative impact on the environment and the existence of river 
ecology. Besides that, river banks are also a disaster-prone area. Therefore this 
settlement can be approved as an unhealthy settlement. In accordance  to solve 
that problems, established a design of Muharto Self-Sufficient Settlement. A settle-
ment with self-sustaining design approaches that can withstand resilience in both 
social, economic, and ecological aspects. That is, with the vertical arrangement of 
space settlements as a vertical village, as well as waterfronts that maintain the 
ecological existence of rivers. It can be an appeal to be able to form a thematic 
village as the Malang city government has planned to tackle the problem of slum 
settlements on the riverbank. With the thematic village in Muharto Self-Sufficient 
Settlement, that village could become a tourist attraction and be able to improve 
the standard of living and income of the local community.
Kata Kunci : Pemukiman, self-sufficient, bantaran sungai
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Gambar 2. Grafik Jumlah Pen-
duduk Kota Malang
Sumber : Badan Statistik Kota 
Malang
Gambar 4. Pemukiman di Bantaran Kalibrantas, Kelurahan Kotalama
Sumber : survei, 2020
Gambar 1. Peta Jumlah Penduduk Tahun 2010 Kota Malang 





Sebuah pandangan tentang kehidupan kota yang 
lebih sejahtera telah menjadi pola pikir bagi masyar-
akat Indonesia. Hal ini  dapat dilihat dari banyaknya 
penduduk desa yang berbondong-bondong datang 
ke kota dengan tujuan untuk mengubah nasib pere-
konomian mereka menjadi lebih layak. Inilah salah 
satu faktor munculnya sebuah fenomena urbanisasi. 
(ISCAK,2001)
Dari data di samping menunjukan bahwa Kota Malang 
merupakan kota yang mengalami pertumbuhan pen-
duduk yang terus meningkat pada setiap tahunnya 
akibat fenomena urbanisasi. Salah satunya ialah Kelu-
rahan Kotalama, merupakan kelurahan dengan jumlah 
penduduk yang tinggi dan kepadatan penduduk yang 
tinggi pula. Seiring dengan pertumbuhan penduduk 
yang tinggi, maka meningkat pula kebutuhan tempat 
tinggal penduduk di sana. Tetapi dengan luas lahan Ko-
talama yang tetap dan kebutuhan tempat tinggal yang 
meningkat, maka hal ini dapat menimbulkan permasa-
lahan pemukiman
Salah satu akibat dari urbanisasi yang tidak terkendali 
adalah munculnya pemukiman yang tidak sesuai stan-
dar rumah sehat menurut Keputusan Menteri Kese-
hatan (Kepmenkes) No.829/Menkes/SK/VII/1999. Di 
dalam keputusan tersebut diterangkan bahwa lokasi 
rumah dikatakan sehat apabila :
1. Tidak terletak pada daerah rawan bencana alam 
seperti bantaran sungai, aliran lahar, tanah long-
sor, gelombang tsunami, daerah gempa, dan se-
bagainya.
2. Tidak terletak pada daerah bekas tempat pem-
buangan akhir (TPA) sampah atau bekas tam-
bang;
3. Tidak terletak pada daerah rawan kecelakaan 














Peta area survei pemukiman di kelurahan Kota Lama, kota Malang.
Sumber : googlemaps.com
Gambar 6. Berita Longsor Muharto
Sumber : Suryamalang.com, Malangpost.com, dan Radarmalang.id
Gambar 5. Peta Kelurahan Kotalama, Kecamatan Kedungkandang
Sumber : Google Earth dan penulis, 2020
PEMUKIMAN JALAN MUHARTO.
NILAI KEISLAMAN.
Sebuah pemukiman yang berada di bantaran Kali 
Brantas yang melintasi Jalan Muharto Kota Malang 
sebagai salah satu contoh nyata. Kelurahan Kotala-
ma khususnya Rw. 5, 6, 7, 8, 9, dan 10  merupakan 
pemukiman yang berbatasan langsung dengan Kali 
Brantas. Pemukiman ini dapat dikategorikan sebagai 
rumah tidak sehat sebagaimana menurut Kepmenkes 
1999. Dikarenakan pemukiman tersebut terletak ha-
nya berjarak 1 meter dari Kali Brantas. Sistem drain-
ase dan saluran limbah rumah tangga yang langsung 
dibuang ke sungai, serta sampah yang tertumpuk di 
bantaran sungai. Fungsi sungai kini telah menjadi tem-
pat pembuangan akhir limbah dan sampah. Selain itu 
orientasi pemukiman warga yang membelakangi sun-
gai semakin menambah potensi membuang limbah 
rumah tangga ke sungai secara langsung.
Berkaitan dengan DAS Kali Brantas, di bulan febru-
ari 2020 lalu dikabarkan telah terjadi longsor di jalan 
Muharto Gang VB RT. 3 RW. 9 pada plengsengannya. 
(MalangTimes.com, 2020). Longsor pada pemukiman 
di DAS Brantas ini tidak hanya terjadi sekali saja, akan 
tetapi setelah 2 hari kemudian terjadi lagi longsor 
pada plengsengan di DAS Brantas. Berdasarkan inter-
view kepada Bapak Cholil (Ketua RT 5 RW 6), beliau 
menyatakan bahwa bahkan pernah terjadi longsor 
pada tahun 2017 pula akan tetapi terjadi di musim ke-
marau. Jika dikaitkan dengan pergerakan semesta dan 
ayat suci Al-qur’an, hal ini merupakan sebuah isyarat 
bagi kaum insan. Sebagaimana dalam Surat Ar Rum 
ayat 41-42 yang artinya : “Telah tampak kerusakan di 
darat dan di laut disebabkan perbuatan manusia, su-
paya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). Katakanlah : Adakanlah perjalanan 
dimuka bumi dan perlihatkanlah bagaimana kesuda-
han orang-orang yang dulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Al-
lah).” (QS Ar Rum : 41-42). Hal ini merupakan sebuah 
isyarat kepada manusia untuk kembali ke jalan yang 
benar yakni saling menjaga keseimbangan alam. Ma-
nusia yang diciptakan dengan akal dan pikiran henda-
knya digunakan untuk membuat sebuah gagasan dan 
penyelesaian untuk menjaga keseimbangan antara 
alam dan manusia. Oleh karena itu diperlukan adanya 
sebuah gagasan solutif untuk mengatasi permasalahan 
pemukiman di kawasan DAS Brantas tersebut. Dan in-
ilah yang menjadi latar belakang dari adanya Perancan-






























Gelar Kota Kreatif pada tahun 2019 lalu diberikan 
oleh Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) RI kepada Kota 
Malang. Menjadikan Kota Malang sebagai role model 
pengembangan ekonomi kreatif (ekraf) sebagai peng-
gerak ekonomi daerah. Dalam rangka mendukung Kota 
Kreatif, Pemerintah Kota Malang menciptakan kam-
pung tematik hampir di setiap wilayah. Dan berdasar-
kan narasumber Bapak Cholil (Ketua RT. 5 RW. 6 Kelura-
han Kotalama) menyampaikan bahwa telah menjadi PR 
bagi warga untuk membuat sebuah tematik kampung 
oleh pemerintah pada musrembang bulan Februari 
lalu. Dengan adanya kampung tematik ini dinilai mam-
pu menggerakan perekonomian penduduk setempat 
dengan mengangkat nilai lokalitas. Sebagaimana yang 
telah terjadi di Kampung warna-warni Jodipan, kam-
pung 3D, dan Kampung Biru Arema yang mengalami 
peningkatan pendapatan dan taraf hidup. (Abdillah, 
dkk., 2019) Inilah yang diharapkan oleh Pemerintah 
Kota Malang pada pemukiman- padat di DAS Brantas 
Jalan Muharto untuk mebentuk sebuah tematik kam-
pung sebagai solusi permasalahan pemukiman. 
Adanya permasalahan mengenai ketahanan 
pemukiman di DAS Brantas dan potensi tematik, 
maka self-sufficient dapat digunakan sebagai pen-
dekatan untuk menemukan solusi-solusi desain. Da-
lam kamus Merriam-Webster mengartikan self-suffi-
cient ialah mampu mempertahankan dirinya sendiri 
tanpa bantuan dari luar, mampu menyediakan kebu-
tuhan sendiri. Sedangkan dalam bahasa Indonesia 
diartikan sebagai swasembada. Menurut WOHA, 
Singapore, sebuah kawasan yang self-sufficient akan 
menghasilkan segala sesuatu yang menjadi kebutu-
han hidup dari masyarakatnya  sendiri dengan mem-
inimalkan dampak kepada lingkungan sekitar serta 
memprioritaskan lifestyle masyarakatnya, lokalitas, 
dan konektivitas. Self-Sufficient City memiliki kaitan 
erat dengan  Ultimate Sustainable City, yang akan 
memerlukan lebih dari sekedar memasukan kompo-
nen dari berkelanjutan (sustainable) (WOHA Singa-
pore, 2016). Sehingga dengan pendekatan ini dapat 
menciptakan parameter-parameter desain ununtuk 
membentuk pemukiman yang sehat, resilien, dan 
swasembada.
Dalam rangka mengatasi permasalahan permukiman 
padat yang berada di DAS Brantas begitu juga den-
gan potensi akan dijadikannya kampung tematik pada 
kawasan permukiman tersebut, maka perlu adanya 
sebuah perancangan kawasan pemukiman di daerah 
aliran Kali Brantas Jalan Muharto yang self-sufficient, 
yakni pemukiman yang sehat, resilien, dan swasem-
bada dalam segi ekonomi maupun sosial. Sehingga 
dapat menjadi salah satu objek perencanaan tata 





















Sebagai solusi pemukiman yang resilien di daerah 
aliran Kali Brantas Jalan Muharto; yang mana rentan 
terhadap bencana longsor.
Tujuan-tujuan di atas dapat dicapai melalui solusi de-
sain dengan pendekatan perancangan. Pendekatan 
yang digunakan ialah Self-Sufficient yang memperha-
tikan aspek ketahanan dan pemenuhan kebutuhan 
masyarakat pemukiman di bantaran Kali Brantas.  Beri-
kut kriteria desain sebagai berikut :
RT. 05 Rw. 06 Kelurahan Kota Lama, Kecamatan Ke-
dung Kandang.  Dengan batasan detilnya yakni di bagi-
an utara Rt. 7, bagian selatan yakni RT. 9, bagian barat 
yakni RT. 4, dan bagian timur ialah RT. 12. 
Pengguna dari perancangan Muharto Self-Sufficient 
Settlement ini merupakan warga dari Kelurahan Kota-
lama RT. 5 RW. 06 yang berada di bantaran Kali Bran-
tas. Yang mana desain mempertimbangkan prospek ke 
depannya yakni sebagai objek wisata kampung tema-
tik. Oleh karena itu wisatawan pun menjadi salah satu 
poin dalam ruang lingkup pengguna.
Sebagai pemukiman tempat tinggal peduduk yang 
memiliki ketahanan baik dalam aspek ekologi, sosial, 
maupun ekonomi. Pada aspek ekologi, pemukiman 
ini memperhatikan keberlanjutan ekologi sungai yakni 
dengan adanya RTH sungai serta waterfront. Kemudi-
an pada aspek sosial yakni dengan mempertahankan 
nilai lokalitas seperti menyediakan ruang-ruang terbu-
ka publik yang bersifat rekreatif. Sehingga dapat ter-
cipta sebuah tematik dari nilai lokalitas yang diangkat 
tersebut dan berdampak positif pada ketahanan terh-
adap aspek ekonomi. 
 Gambar 8. Peta Ruang Lingkup Lokasi
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Gambar 10. Diagram Ruang Lingkup Pengguna dan Ruang
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Gambar 9. Diagram Ruang Lingkup Fungsi
Sumber : Penulis, 2020
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Kampung Vertikal, kampung sebagai kesatuan manu-
sia yang memiliki empat ciri yaitu interaksi antar war-
ganya, adat istiadat, norma-norma hukum dan aturan 
khas yang mengatur seluruh pola tingkah lakunya. 
(Koentjaraningrat, 1990)
Menurut Yu Sing (2011), kampung vertikal meru-
pakan transformasi dari kampung horizontal tanpa 
menghilangkan karakter lokal, kekayaan bentuk, war-
na, material, volume, garis langit (skyline), potensi 
ekonomi, kreativitas warga, dan lain sebagainya. Ar-
sitektur kampung vertikal itu sendiri dipengaruhi oleh 
kearifan lokal dan kreativitas warganya. Merencana-
kan kampung menjadi kampung vertikal merupakan 
solusi untuk pertambahan penduduk di masa yang 
akan datang. Dengan adanya kampung vertikal dihara-
pkan ruang terbuka hijau lebih banyak agar hubun-
gan alam dan lingkungan lebih bersahabat. Kampung 
vertikal dirancang dengan kapasitas minimal dua kali 
lipat jumlah rumah eksisting. Ukuran hunian kam-
pung vertikal juga beragam, karena memang tingkat 
ekonomi dan kebutuhan masyarakat tidak seragam. 
Yu Sing (2011) juga memaparkan konsep kampung 
vertikal yang bhineka, yaitu lantai dasar (lantai 1) di-
fungsikan sebagai (1) ruang publik, (2) ruang komer-
sial seperti fasilitas warga kota (a) warung, (b) rumah 
makan, (c) toko oleh-oleh, (d) kerajinan yang dapat 
meningkatkan ekonomi warga. Selain itu terdapat (3) 
ruang serba guna, (4) sekolah, (5) perpustakaan, (6) 
taman bermain anak, (7) tempat pemilahan sampah 
maupun pembuatan kompos. Kemudian lantai beri-
kutnya difungsikan untuk (8) hunian yang beragam 
yaitu tiga tipe (kecil, menengah, besar). Kampung ver-
tikal harus lebih aksesibel dibanding kampung sebel-
umnya. Bangunan berupa blok-blok massa yang ter-
integrasi dengan fungsi-fungsi kampung selain hunian 
dengan pengintegrasian sistem utilitas yang terpadu 
dan komunal.
Menurut Badan Standarisasi Nasional (2004), rumah 
susun yaitu bangunan gedung bertingkat yang dib-
angun dalam suatu lingkungan dan terbagi dalam 
bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional 
dalam arah horisontal maupun vertikal. Rumah susun 
merupakan satuan-satuan yang masing-masing dap-
at dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama 
untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian 
bersama, benda bersama dan tanah bersama. Stan-
dar prototipe rusuna (rumah susun sederhana) mem
     Daliana Suryawinata, seorang arsitek menggagas 
sebuah ide yang bertajuk Jakarta Kampung Vertikal, 
pada prinsipnya gagasan ini hampir mirip dengan ru-
mah susun (rusun), namun yang membedakan adalah 
ruang-ruang publik yang bisa menjadi pusat aktivitas 
penduduk di kampung vertikal tersebut dengan karak-
ternya yang dicirikan dengan “Kampung Spirit”. Kam-
pung Spirit merupakan sebuah identitas dari sebuah 
kampung, yang mencermikan karakteristik kampung. 
punyai luas satu unit 31,5 m2 dengan panjang 7 m 
dan lebar 4,5 m. Gambar di atas merupakan prototi-
pe rusuna berdasarkan Peraturan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum (2007)
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2007 mere-
komendasi bentuk denah rusun menurut Peraturan 
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum (2007), diusaha-
kan simetris dan sederhana serta bentuk denah yai-
tu berbentuk T, L, atau U dengan panjang maksimal 
50m, karna jika lebih dari 50m maka akan dilakukan 
pemisahan struktur untuk meminimalisir kerusakan 
akibat gempa. 
Gambar 12. Contoh Prototipe Rusuna Modular Tipe Hunian
Sumber : Badan Standarisasi Nasional
Gambar 11. Ilustrasi Kampung Vertikal
Sumber :Yusing,2011
Gambar 13. Contoh Prototipe Rusuna Modular Tipe Hunian
Sumber : Badan Standarisasi Nasional
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Kampung Vertikal mempunyai karakteristik yang dicirikan dengan “Kampung Spirit”, dimana Kampung Spirit merupakan sebuah karakteristik dari kampung vertikal. Menurut Tim 






Komunitas penghuni dapat diklasi-
fikasikan menjadi 4 tipe, yaitu : 
a. Unit  : interaksi antar peng-
huni pada tipe ini hanya den-
gan penghuni tempat tinggal 
yang berada pada sebelahnya. 
b. Row : interaksi penghuni 
sebanyak baris hunian. 
c. Block : pada tipe ini biasanya 
penghuni saling berinteraksi 
dalam  satu gedung bangunan. 
d. Interblock : terdiri dari 
beberapa block hunian yang 
penghuninya berinteraksi erat 
satu sama lain. Semua orang 
saling mengenal satu sama 
lain dengan nama dan saling 
pandang. 
Terdapat nilai-nilai budaya yang 
terkandung didalamnya. Budaya 
gotong royong dan kekeluargaan 
yang tumbuh di negara Indone-
sia menjadi suatu ciri khas atau 
identitas dari suasana kampung
Individuality yang tergambar 
dalam sebuah kampung yaitu 
sebuah kepribadian dari masing 
masing penghuni. Dari masing 
masing sifat individual yang di-
miliki oleh masyarakat, biasanya 
tergambar dalam perilakunya, 
yang saling tolong menolong, 
ramah, dan juga partisipatif.
Di Indonesia dalam suatu kam-
pung terdapat berbagai macam 
masyarakat dengan perbedaan 
suku, bangsa, agama yang dapat 
yang tinggal bersama dalam satu 
lingkungan. Dalam Kampung Ver-
tikal Diversity akan menjadi salah 
satu ciri khas kampung vertikal, 
dimana menciptakan sebuah ke-
beragaman menjadi kesatuan da-
lam satu lingkup.
Mengingat lahan sebuah kam-
pung terlalu padat maka karak-
teristik kampung yaitu meman-
faatkan lahan atau efisiensi lahan 
yang ada sebaik mungkin. Peng-
gunaan ruang ruang untuk men-
ciptakan ruang yang multifungsi 
Sebuah unsur keterlibatan mas-
yarakat. Dimana masyarakat bisa 
terlibat dalam kegiatan yang ada 
dalam sebuah kampung. 
Sebuah keterkaitan antara mas-
ing masing masyarakatnya. Su-
sana “Kampung” sangat erat 
persaudaraannya sehingga antar 
masyarakat sudah menganggap 
seperti saudara satu sama lain-
nya.
Kehadiran kampung terjadi kare-
na keinformalan sebuah aturan 
formal. Dan dalam sebuah kam-
pug hal ini lah yang akan sering 
muncul. seperti aktivitas sehari 
harinya : menjemur pakaian ber-
sama, berjualan keliling.
Masyarakat yang berpenghasilan 
rendah memilih kampung se-
bagai hunian yang mereka ang-
gap layak karena keterjangkauan 
biaya dalam memehuni kebutu-
han papan. 
Terkait dengan hak kepemilikan tanah yang berkaitan 
dengan adanya perubahan fungsi tanah yang semula 
dengan pemanfaatan ruang secara horizontal menja-
di vertikal, maka pada kampung vertikal ini diterap-
kanlah konsep konsolidasi tanah vertikal. 
Konsep konsolidasi tanah vertikal sangat tepat untuk 
membantu dan mengatasi kebutuhan perumahan 
bagi masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah 
dengan mengedepankan efisiensi penggunaan tan-
ah dan penataan permukiman di kawasan perkotaan 
dengan mengedepankan partisipasi masyarakat. Da-
Sumber : Jakarta Vertical Kampung Master Class & Penulis, 2020
Tabel 1. Karakteristik Kampung Vertikal
lam hal ini, telah ada kesepakatan bersama antara 
Kementrian Negara Perumahan Rakyat Republik In-
donesia dengan Kepala Badan Pertanahan Nasional 
dengan Persatuan Perusahaan Real Estate Indone-
sia(REI) Nomor 22/SKB/M/2007 ; Nomor 6_SKB_BPN-
RI_2007 : Nomor 008/MOU/DDP REI/XI/2007 tentang 
Percepatan Pembangunan Rumah Susun Sederhana 
melalui Konsolidasi Tanah Perkotaan. Maksud dan 
tujuan kesepakatan bersama ini merupakan upaya 
bersama untuk memanfaatkan segala sumber daya 
yang dimiliki oleh para pihak di bidang percepatan 
pembangunan rumah susun sederhana melalui kon-
solidasi tanah perkotaan untuk meningkatkan kese-
jahteraan rakyat Indonesia. (BPN, 2010)
Prinsip dasar konsolidasi tanah  ini adalah bahwa se-
gala biaya yang diperlukan untuk kegiatan konsolidasi 
ini ditanggung bersama oleh pemilik tanah dengan 
kata lain dengan swadaya masyarakat. Konsolidasi 
tanah juga dapat dipandang sebagai suatu rangkaian 
mekanisme pembangunan tanah mencakup proses, 
produk, dan instrumen pendukung yang khas. Kare-
nanya penataan tanah dengan konsolidasi tanah baru 
dapat dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan 

























Dalam laporan penelitian BPN 2010 menyatakan bah-
wa sistem pemilikan rumah susun di Indonesia mem-
pergunakan sistem Condominium hal ini berdasarkan 
PP Nomor 4 tahun 1988 tentang Rumah Susun, yang 
menyebutkan bahwa Sistem pemilikan perseorangan 
dan hak bersama (condominium). Dengan sistem 
condominium ini terdapat pemilikan individual dan 
juga pemilikan bersama (pasal 1 ayat 4, 5 dan 6 UU 
No. 16 tahun 1985).
Berdasarkan UURS dirumuskan suatu jenis pemilikan 
perseorangan dan pemilikan bersama yang disebut 
Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun (HMSRS), dengan 
pengertian bahwa hak pemilikan perseorangan atas 
satuan (unit) rumah susun, meliputi pula hak bersa-
ma atas bangunan, benda dan tanahnya. HMSRS din-
yatakan lahir sejak didaftarkannya Akta Pemisahan 
dengan dibuatnya buku tanah atas setiap satuan ru-
mah susun yang bersangkutan (pasal 39 ayat 5 PP No. 
4 tahun 1988). Pemilik satuan rumah susun yang ber-
sangkutan harus memenuhi syarat sebagai pemegang 
hak atas tanah. Untuk menjamin kepastian hak bagi 
pemilikan satuan rumah susun, Pemerintah mem-
berikan alat pembuktian yang kuat berupa Sertifikat 
Hak Milik Atas Satuan Rumah Susun, yang diterbitkan 




        
Hak kepemilikan bersama atas 
sarana-sarana bangunan (corridor, 
lift, instalasi listrik, kebun, tempat 
rekreasi, kolam reang, lobi, garasi, 
dan lain sebagainya. 
        
Hak kepemilikan satuan rumah 
susun
Gambar 14. Diagram Pembagian Kepemilikan dalam Sistem 
Condominium 
Sumber : Penulis, 2020
RUANG TERBUKA PUBLIK
Menurut Carr (1992) pada bukunya yang berjudul 
Public Space, ruang publik adalah ruang milik bersa-
ma dimana publik dapat melakukan berbagai macam 
aktivitas dan tidak dikenakan biaya untuk memasuki 
area tersebut. Aktivitas yang terjadi dapat berupa rut-
initas sehari-hari, kegiatan pada musim tertentu atau 
sebuah event. Rutinitas sehari-hari adalah seperti 
bersantai atau sekedar menikmati suasan lingkungan 
sedangkan kegiatan musiman biasanya diselanggara-
kan sebuah komunitas dalam periode tertentu.Ruang 
ini juga sering menjadi titik pertemuan sehingga men-
ciptakan interaksi publik yang tinggi. Hal-hal tersebut 
menyatakan bahwa ruang publik adalah faktor pent-
ing dalam rutinitas kehidupan, ruang pergerakan, titik 
pertemuan, dan ruang untuk bersantai dan rekreasi.
• Tempat bermain dan berolah raga, tempat bersantai, 
tempat interaksi sosial baik secar indivdu ataupun 
kelompok, tempat peralihan dan tempat menunggu 
• Sebagai ruang terbuka, ruang ini berfungsi untuk 
mendapatkan udara segar dari alam. 
• Sebagai sarana penghubung dari suatu lokasi ke lokasi 
lain. 
• Sebagai pembatas atau jarak di antara massa bangu-
nan.
 Carr (1992) mengemukakan tujuan ruang publik se-
bagai berikut: 
Berikut merupakan beberapa fungsi yang dimiliki 







RUANG TERBUKA HIJAU SUNGAI
Menurut Wardaningsih & Salam (2019) Konsep fungsi 
ruang terbuka hijau terbagi menjadi dua yaitu fungsi 
ekologi dan fungsi estetika. 
berkaitan erat dengan makhluk 
hidup yaitu sungai sebagai 
ekologi yang berkenaan dnegan 
ekosisitem sungai sewperti air, 
vegetasi, tanah, hewan, dan un-
sur penyusun lainnya.
berkaitan dengan keindahan 
yang ditampilkan dari muka sun-
gai yaitu kebersihan dan kejerni-
han air sungai serta semapadan 
sungai dilihat dari bentukan 
alami sempadan serta elemen 
pendukung.
• Penyegaran udara, menyerap air 
hujan, pengendalian banjir, men-
stabilkan ekosistem. 
• Pelembut arsitektur bangunan. 
Fungsi Ekologis Fungsi Estetika
Fungsi Ekologis





Gambar 15. Ilustrasi Zonasi Ruang Terbuka Hijau Sungai
Sumber : Wardaningsih & Salam, 2019
maupun pelaksanaannya. Sehingga penataan dan 
pembangunan tanpa menggusur pemilik tanah pe-
serta konsolidasi tanah (BPN, 2010).
Zona penyangga Area ini merupakan area hijau yang 
berfungsi sebagai buffer, tanpa ada aktivitas di da-
lamnya sehingga pengelolaannya bersifat ekstensif. 
Fungsi penyangga ini dimaksudkan untuk memaksi-
malkan area resapan luapan banjir melalui penataan 
vegetasi yang tepat. Pada area ini akan dikembangkan 
sebagai area vegetasi yang memiliki fungsi ekologi, 
sebagai penyerap air, pelindung tanah dan air, pence-















Zona konservasi area ini berfungsi untuk melindun-
gi masyarakat dari dampak negatif yang terdapat di 
sekitar sungai dan melestarikan vegetasi dan satwa 
yang ada disekitar sungai dengan membuat RTH  yang 
berfungsi sebagai daerah resapan air, melindungi sun-
gai dari pengaruh erosi dengan cara pembuatan turap 
dan penataan vegetasi pada daerah yang berlereng 
curam untuk mencegah erosi akibat arus sungai. 
Zona estetika Area ini berfungsi untuk memberikan 
pemandangan yang menarik dan indah bagi sem-
padan sungai sehingga memberikan kesan menye-
nangkan untuk dipandang mata. Fungsi estetika 
terlihat dari bentukan alami sungai serta penataan 
vegetasi yang mendukungnya
Pembangunan waterfront merupakan contoh konsep 
yang baik dengan ketahanan suatu kota pada kebutu-
hannya beradaptasi dengan lingkungan sekitar, untuk 
mengatur dampak dari teknologi baru, memanfaat-
kan peluang untuk menggambarkan tempat bekerja 
sebaik menciptakan perubahan di lingkungan masyar-
akat (Breen & Rigby, 1996).
Menurut (Cliff M dalam Yang & Xu, 2012) sungai mer-
upakan tempat relaksasi, tempat bersantai, tempat 
merenung, dan juga tempat untuk rekreasi. Koridor 
hijau pada tepian sungai dapat melindungi jenis sp-
esies, mengurangi kontaminasi air,menormalkan 
perubahan iklim di sekitar areanya (Xu et al.,2010 
dalam Yang & Xu, 2012). Manfaat lainnya yaitu men-
ingkatkan kualitas hidup yang lebih baik, mengalihkan 
tekanan air pada pengontrol banjir, sebagai drain-
ase dapat bekerja dengan baik, dan berperan dalam 
pengembangan kota (Asakawa et al., 2004). 
Konsep dari Public Accessibility of Riverfront (PAR) 
mengembangkan ruang publik dan akses yang 
nyaman ke tepi sungai dan memanfaatkan alam dan 
sumber daya sosial, dalam hal ini seperti ruang ter-
buka, koridor visual, ekologi yang terus menerus dan 
mempertimbangkan keramahan lingkungan 
(Yang & Xu, 2012).
Menurut (Otto, McCormick, & Leccese, 2004) dalam 
pembangunan tepian sungai perlu memperhatikan 
prinsip utama, prinsip perencanaan hingga prinsip 
pembangunan kawasan di tepian sungai. 
Prinsip umum ini dibuat untuk merencanakan yang 
baik karena transformasi pada reklamasi sungai 
tentunya menimbulkan polusi, mengancam kondisi 
ekologi, dan bahkan tidak ada upaya untuk memper-
baiki kawasan tepian sungai. 
Tujuan pengembangan ekologi dan 
ekonomi harus saling menguntungkan. 
Pemeliharaan fitur dan fungsi alam di 
sungai  
Membuat batas (buffer) untuk melind-
ungi alam
Mengembalikan fungsi bantaran di 
habitat sungai 
Menggunakan alternatif nonstruktural 
untuk mengelola sumber daya air 
Mengurangi lahan terbangun (hard-
scape) 
Mengelola buangan sanitasi (stormwa-
ter) pada kawasan dan  menggunakan 
pendekatan nonstructural
Menyeimbangkan rekreasi dan akses 
publik dengan perlindungan sungai.
Menggabungkan informasi tentang 
sumber daya alam sungai dan sejarah 
budaya ke perancangan fitur tepi sungai.
Demonstrasi karakteristik keunikan kota 
dengan perancangan tepian sungai.
Mengetahui ekosistem sungai dan 
rencana untuk skala yang lebih besar 
daripada tepian sungai. 
Karena sungai dinamis perlu pengem-
bangan untuk meminimalisir kawasan 
banjir baru.
Penyediaan untuk akses publik, hubun-
gan, dan penggunaan rekreasi. 
Menyelenggarakan lingkungan sungai 
dan sejarah budaya melalui program 
edukasi publik, pertandaan tepian sun-
gai, dan acara.
Pemeliharaan dan mengembalikan fitur 
dan fungsi alami dari sungai.
Regenerasi tepian sungai sebagai ruang 
alami bagi manusia. 
Kompromi yang diperlukan untuk men-
capai banyak tujuan.
Membuat proses perencanaan dan 




























Menurut UU No 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan 
Sampah, Pengolahan sampah didefinisikan sebagai 
proses perubahan bentuk sampah dengan mengubah 
karakteristik, komposisi, dan jumlah sampah. Pengo-
lahan sampah merupakan kegiatan yang dimaksud-
kan untuk mengurangi jumlah sampah, disamping 
memanfaatkan nilai  yang masih terkandung dalam 
sampah itu sendiri (bahan daur ulang, produk lain, dan 
energi). Pengolahan sampah dapat dilakukan berupa: 
pengomposan, recycling/daur ulang, pembakaran (in-
sinerasi), dan lain-lain. 
Berikut skema teknik operasional pengelolaan sam-
pah:
PENGOLAHAN SAMPAH Menurut Nawasis (2012) pengolahan secara umum 
merupakan proses transformasi sampah baik secara 
fisik, kimia maupun biologi. Masing-masing definisi 
dari proses transformasi tersebut adalah:


















Gambar 16. Skema Teknik Operasional Pengolahan Sampah
Sumber : Damanhuri, 2008
Transformasi Kimia
Perubahan bentuk sam-
pah secara kimiawi dengan 
menggunakan prinsip pros-




Perubahan fisik sampah dengan cara pemisahan kom-
ponen sampah, mengurangi volume sampah dengan 
pemadatan atau kompaksi, mereduksi ukuran dari 
sampah dengan proses pencacahan.
Batako merupakan bahan banguna yang terbuat dari 
campuran antara semen, pasir dan air yang kemudian 
dimasukkan ke dalam cetakan sesuai standart dan di 
press. Bahan baku utama pembuatan batako adalah 
semen, agregat, dan air (Mallisa, 2011). Oleh karena 
material agregat yang biasa digunakan adalah pasir ini 
tergolong berta maka diperlukanlah alternatif lain. 
Tempat pengolahan sampah memerlukan fasilitas 
berdasarkan komponen sampah yang masuk dan yang 
akan dikelola. Secara umum dibedakan atas (Permen-
PU03/2013): 
1. Fasilitas pre-processing, merupakan tahap awal 
pemisahan sampah, mengetahui jenis sampah 
yang masuk, meliputi proses-proses sebagai beri-
kut: a. Penimbangan, mengetahui jumlah sampah 
yang masuk. b. Penerimaan dan penyimpanan, 
menentukan area untuk mengantisipasi jika sam-
pah yang terolah tidak secepat sampah yang da-
tang ke lokasi. 
2. Fasilitas pemilahan, bisa secara manual maupun 
mekanis. Secara manual akan membutuhkan area 
dan tenaga kerja untuk melakukan pemilahan 
dengan cepat, sedangkan secara mekanis akan 
mempermudah proses pemilahan dan menghe-
mat waktu.  
Transformasi Fisik
3. Fasilitas pengolahan sampah secara fisik, setelah 
dipilah sampah akan ditangani menurut jenis dan 
ukuran material tersebut. Peralatan yang diguna-
kan antara lain : hammer mill dan shear shredder.
4. Fasilitas pengolahan yang lain seperti kompost-
ing, ataupun Refuse Derived Fuel (RDF). 
Berdasarkan data serta analisa kandungan kimia yang 
terdapat dalam plastik maka sangat dimungkinkan 
dilakukannya pemanfaatan botol plastik jenis PET 
(Polyethylene Terephthalate), lem dan pasir tersebut 
sebagai bahan subtitusi dalam pembuatan batako. 
Batako limbah PET lebih ringan dari batako pada um-
umnya sehingga saat digunakan untuk bahan bangu-
nan dapat mengurangi beban bangunan. Di sisi lain, 
saat terjadi bencana misalnya gempa kerusakan ban-
gunan yang menyebabkan probabilitas korban jiwa 
paling besar adalah kerusakan non struktural, seperti 
lantai, dinding, tangga, serta atap. Tidak hanya ringan 
batako limbah PET juga cukup kuat. Dari hasil pene-
litian menunjukan jika kandungan PET sebesar 0% – 
25% masih dapat digunakan sebagai batako dinding 
dengan kelas Mutu IV atau sesuai untuk mutu bangu-














Dalam kamus Merriam-Webster mengartikan self-suf-
ficient ialah mampu mempertahankan dirinya sendiri 
tanpa bantuan dari luar, mampu menyediakan kebu-
tuhan sendiri. Sedangkan dalam pengertian bahasa 
Indonesia diartikan sebagai swasembada. Sebuah ka-
wasan yang Self-Sufficient akan menghasilkan segala 
sesuatu yang menjadi kebutuhan hidup dari masyar-
akatnya  sendiri dengan meminimalkan dampak kepa-
da lingkungan sekitarnya. Self-Sufficient City memiliki 
kaitan erat dengan  Ultimate Sustainable City, yang 
memerlukan lebih dari sekedar memasukan kompo-
nen dari berkelanjutan (sustainable) (WOHA Singa-
pore, 2016). 
Pembangunan yang berkelanjutan (sustainable) 
memiliki tujuan yakni untuk menciptakan dan meme-
lihara sistem sosial, ekonomi, dan ekologi yang mak-
mur. Sehingga terdapat keterkaitan yang sangat erat 
yakni kebergantungan manusia pada ekosistem untuk 
kekayaan dan keamanannya. Selain itu, manusia juga 
dapat mengubah ekosistem menjadi kondisi sesuai 
yang diharapkan. Manusia menerima banyak dari 
proses ekosistem, seperti air bersih dan udara, pro-
duksi makanan, bahan bakar, dan lainnya. Namun tin-
dakan manusia bisa membuat ekosistem tidak mam-
pu menyediakan semua itu, dan berdampak negatif 
pada proses pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 
kerentanan, dan keamanan. Hal itu telah menujukan 
bahwa telah hilangnya ketahanan (resilient).
Berdasarkan artikel ringkasan dari laporan Environ-
mental Advisory Council kepada Pemerintah Swed-
ia sebagai masukan untuk The World Summit on 
Sustainable Development (WSSD) di Johannesburg, 
South Africa tahun 2002, menyatakan bahwa telah 
diperoleh wawasan baru selama 10 tahun terakhir 
tentang peran penting dari ketahanan (resilient)untuk 
pembangunan masyarakat yang makmur. Semakin 
banyak studi kasus yang telah mengungkapkan hubu-
REFERENSI PENDEKATAN DESAIN
ngan erat antara resilien, keanekaragaman, dan ke-
berlanjutan sistem sosial-ekologis
Sistem sosial-ekologis mampu menyerap  respon leb-
ih besar dari perubahan ekosistem tanpa mengubah 
secara mendasar. Ketika transformasi besar tidak 
bisa dihindari, maka sistem resilien mengandung 
komponen yang dibutuhkan untuk pembaruan dan 
reorganisasi. Di sisi lain, mereka dapat mengatasi, be-
radaptasi, atau mengatur ulang tanpa mengorbankan 
penyediaan yang telah ekosistem berikan (Folke, dkk. 
2002).
Membangun ketahanan sosial-ekologis membutu-
hkan pemahaman ekosistem yang menggabungkan 
pengetahuan pengguna lokal. Sehingga permasa-
lahan turunnya ketahanan akibat aktivitas manusia 
yang tidak memperhatikan alam dapat diatasi dengan 
memahami hubungan yang kompleks antara manusia 
dan alam, yang menciptakan peluang bagi teknologi 
inovasi dan kebijakan ekonomi yang bertujuan mem-
bangun ketahanan (Folke, dkk. 2002).
Sehingga dapat diperoleh diagram alur konsep 
Self-sufficient sebagai berikut :
Gambar 17. Alur Konsep Self-Sufficient
Sumber :  Penulis, 2020
Pemukiman yang self-sufficient merupakan 
pemukiman yang swasembada yakni mampu men-
ciptakan dan memelihara ketahanan sistem sosial, 






1. Botol plastik kaca dibersihkan dari kotorankotoran 
yang menempel. 
2. Penghalusan ukuran botol plastik kaca agar 
memudahkan dalam proses pelelehan. 
3. Menimbang botol plastik kaca sesuai dengan kom-
posisi yang telah ditetapkan 
4. Melelehkan botol plastik kaca yang telah ditim-
bang pada alat leleh yang telah disiapkan. 
 
1. Plastik yang sudah meleleh dicampurkan sesuai 
dengan komposisi yang telah ditetapkan (Tabel 2) 
hingga homogen. 
2. Selanjutnya dimasukkan ke media cetak (pencetak 
bahan sampel) dengan ukuran 15 x 15 x 15 cm
3. Mengeringkan batako plastik tersebut yang sudah 
dikeluarkan dari cetakan selama 1-2 hari di ruang 
terbuka (terkena sinar matahari). 
4. Siap dipakai (Ni’mah, 2019).
Proses Pelelehan Plastik 
Pembuatan Batako Plastik 
11
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Gambar 18. Diagram Konsep Sustainable
Sumber : Folke,dkk. & Penulis, 2020
Gambar 19. Diagram Sebab Ketahanan Menurun
Sumber : Folke,dkk. & Penulis, 2020
Gambar 20. Diagram Konsep Resilien 
Sumber : Folke,dkk. & Penulis, 2020
Menurut WOHA Singapore, 2016 menyatakan bahwa 
Terdapat 3 poin yang perlu diperhatikan yakni :
3 DIMENSIONAL
Dengan memvisualisasikan sebuah kawasan dalam 
hal lapisan yakni sebagai matriks tiga dimensi. Dib-
andingkan dengan grid dua dimensi tantangan un-
tuk mencegah disfungsi sosial dan lingkungan dari 
kota-kota besar dapat dihadapi, dan masalah dapat 
diselesaikan. Layering merupakan kunci utama dari 
Self-Suffcient dalam konteks urban. Terdapat 4 layer 
Prinsip One Unit Thick dapat diterapkan untuk mem-
peroleh rancangan dengan biaya maintenance ran-
cangan yang rendah. Dikarenakan pada ke empat sis-
inya terbuka pada eksterior maupun void bangunan, 
sehingga dapat memaksimalkan pencahayaan alami 
dan sirkulasi udara, dan meminimlakan biaya ener-
gi.Dengan prinsip ini maka rancangan akan memiliki 
ketahanan yang cukup dan mampu memenuhi kebu-
tuhannya sendiri untuk menjadi tempat tinggal yang 
layak huni tanpa energi dari eksternal.
Dengan mengurangi penggunaan energi dari ekster-
nal yang berlebihan. Dengan menerapkan effetive 
passive design pada bangunan, seperti : breezeways, 
solar canopy, atap semi transparan, menggunakan 
energi biomasa, material recycle, dan adanya tempat 
pembuangan dan daur ulang limbah. 
Dengan memprioritaskan gaya hidup masyarakat, 
lokalitas, dan konektivitas. Seperti menyediakan 
ruang publik, public garden, area untuk event, area 
perdagangan, jogging track, dan lain-lainnya. Hal ini 




bagian dari Self-Sufficient, diantaranya : 
1. Rooftop Canopy Layer = Rooftop yang berben-
tuk flat digunakan sebagai memproduksi energi 
dan urban farming. 
2. Residential and Workplace Layer = Area resinde-
sial yang menggunakan strategi energi pasif un-
tuk meminimalkan pengonsumsian energi
3. Parkland Layer = Desain lanskap yang interak-
tif untuk kegiatan publik dan mengembalikan 
keanekaragaman  hayati. Lanskap yang 
mengikuti topografi menyerupai bentukan bumi 
dapat mengurangi bencana banjir. 
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 يِدْيَأ ْتَبَسَك اَمِب ِرْحَبْلاَو ِّرَبْلا يِف ُداَسَفْلا َرَهَظ
َنوُعِجْرَي ْمُهَّلَعَل اوُلِمَع يِذَّلا َضْعَب ْمُهَقيِذُيِل ِساَّنلا
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebab-
kan karena perbuatan tangan manusi, supay Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (QS. AR Rum : 41)
ْمِهِسُفْنَأِب اَم اوُرِّيَغُي ىَّتَح ٍمْوَقِب اَم ُرِّيَغُي اَل َهَّللا َّنِإ
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum, sebelum kaum itu sendiri mengubah apa 
yang ada pada diri mereka” (QS. Ar-Ra’d [13]: 11).
Perancangan Muharto Self-Sufficient Settlement ini 
merupakan desain pemukiman yang resilien, dalam 
arti mampu beradaptasi dan bertahan dengan kon-
disi lingkungan yang ada. Desain perancangan ini pun 
memperhatikan keadaan ekologi yang ada di seki-
tarnya khususnya terhadap DAS. Melihat bahwasan-
nya kawasan ini merupakan kawasan bantaran DAS, 
oleh karena itu harus mempertimbangkan keadaan 
ekologi sungai dan sekitarnya.
Dalam surat Ar-Ra’d ayat 11 telah menjelaskan bah-
wasannya suatu masyarakat akan bisa bertransfor-
masi menjadi lebih baik ketika masyarakatnya turut 
berperan dalam perubahannya. Dalam perancangan 
ini aktivitas dan potesni rekreatif masyarakat sangat-
lah mengambil peran dalam pembentukan konsep 
dasar lokalitas dan konsep ruang dalam perancangan. 
Dimana dari sanalah dapat terbentuk cikal bakal dari 









Gambar 21. Peta Konsep Keislaman Desain





























STUDI PRESEDEN  
KAMPUNG VERTIKAL CIHAMPELAS 
Kampung Vertikal Cihampelas mempertahankan sua-
sana kampung yang dinamis yaitu dengan cara meng-
gunakan material bekas yang masih layak digunakan 
kembali dan terbuka terhadap banyak alternatif ap-
likasi kreativitas warga terhadap huniannya.
Menurut Le Cobuzier preseden dalam bidang arsi-
tektur diartikan sebagai alat analisis untuk melatih 
penciptaan keseimbangan antara dua aspek arsitek-
tur yaitu prinsip-prisnip desain yang pernah ada dan 
prinsip-prinsip desain baru/inovasi.
Konsep umum dari kampung vertikal Cihampelas ini 
yaitu : 
1. Unit hunian yang beragam dari tipe kecil, me-
nengah, dan besar 
2. Jalan kampung dan tangga bersama 
3. Ruang sosial kampung 
4. Tempat jemuran pada balkon 
5. Termpat bercocok tanam 
6. Menara penampungan air bersama 
7. Pengolahan air bekas bersama 
8. Pengolahan dan pemilahan sampah bersama 
9. Kebun (sayuran, rempah, obat, buah, anti polu-
tan) bersama.
Unit hunian pada kampung vertikal Cihampelas ini 
mempunyai 5 macam yaitu tipe (2) 16 m2, (2) 32 m2, 
(3) 48 m2, (4) 64 m2, dan (5) 80 m2. Unit hunian ini 
disusun menggunakan modul dengan ukuran 4m x 
4m. 
Dalam 1 bangunan terdapat berbagai jenis tipe hunian 
agar terjadi interaksi sosial yang harmonis. Terdapar 
banyak jenis bangunan yang dapat dikembangkan 
dari kumpulan berbagai tipe hunian, menampilkan 
identitas personal dari masing-masing penghuninya. 
Hunian dibuat single-bang, untuk memudahkan 
evakuasi juga meningkatkan fisikan bangunan. selain 
itu patteern pada kawasan serta lahan yang tersedia 
lebih memungkinkan untuk dibuat single-bang.
Gambar 23. Denah Skematik
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 24. Denah Skematik
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 25. Tipe Hunian
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 26. Tampak Kampung Cihampelas
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 22. Perspektif Kampung Cihampelas
Sumber : Yusing, 2011            
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Konsep transformasi kampung masih mempertahan-
kan suasana kampung yang dinamis. Dimana masih 
mmpertahankan sebuah ciri khas dari kampung. 
Karakteristik kampung dikonsepkan sebagai strategi 
kontekstual terhadap kebiasaan hidup, perilaku, in-
tensitas perawatan yang jarang, sehingga kampung 
vertikal menjadi lebih ekonomis. Konsep kampung 
vertikal dirancang dengan fleksible, dimana melinat-
kan masyarakat dalam mendesain, sehingga hunian 
kampung bisa sesuai dengan penghuninya yaitu mas-
yarakat kampung. Dan juga menjadikan sebuah ruang 
negatif menjadi ruang positif yang bisa digunakan un-
tuk aktivitas masyarakat.
KONSEP BANGUNAN
1. Bangunan yang direncanakan mempunyai tinggi 
maksimal 4 lantai. Struktur 2 lantai paling atas 
menggunakan struktur ringan/lentur (kayu/bam-
bu) dan struktur 2 lantai paling bawah menggu-
nakan struktur beton yang lebih kokoh, sehingga 
biaya struktur relatif lebih murah. Struktur atap 
menggunakan kayu bekas atau bambu. 
2. Tahap pembangunan dimulai dari pembangunan 
struktur rangka, pemilik masing-masing hunian 
mengisi dinding dan lain-lain sesuai kebutuhan 
dan selera masing-masing. 
3. Penggunaan kembali material bekas rumah 
warga (dengan sistem mosaik, penggabungan 
beberapa jenis material yang berbeda). 
4. Hunian warga akan terdiri dari beberapa blok 
kampung vertikal yang saling terpisah sebagai 
antisipasi kebakaran dan kebutuhan ruang 
terbuka. 
5. Pagar balkon / railing sebagai tempat jemuran. 
6. Pemanfaatan atap maupun dinding sebagai tem-
pat menanam aneka jenis pepohonan: sayuran, 
tanaman obat, rempah-rempah dan tanaman 
rambat. 
7. Bentuk bangunan dikembangkan dari ben-
tuk-bentuk geometri rumah warga di mas-
ing-masing kampung, yang beragam dan 
dinamis. 
8. Warna-warni seperti rumah warga eksisting 
merupakan pembentuk suasana menyenangkan. 
9. Pencahayaan alami dan ventilasi silang pada 
semua ruangan hunian.
KAMPUNG VERTIKAL STREN SURABAYA 
Gambar 28. Contoh Variasi Denah dari Kombinasi 
Modular Tipe Hunian
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 27. Perspektif Kampung Vertical Stren Surabaya
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 30. Modular tipe kecil, sedang, dan 
besar
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 29. Penyaring Air Hujan
Sumber : Yusing, 2011            
Gambar 31. 
Konsep Ruang dan Struktur
Sumber : Yusing, 2011            
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Nama Proyek   : Allegan Riverfront Renaissance Park 
Lokasi                : Michigan, Amerika Serikat 
Kategori Waterfront  : Recereational Waterfronts 
Tipe Waterfront  : Riverside 
Pola Waterfront  : Variety
Sebuah   waterfront   yang berlokasi di Kalama-
zoo River. Ia memiliki area cakupan sekitar 2.5 mil 
yang mengelilingi sungai dengan instalasi jembatan 
penyebrangan.  Dengan cakupan area tersebut, ia 
dapat menampung sekitar 4500 orang pengunjung. 
Waterfront ini sering dijadikan tempat untuk ber-
macam-macam kegiatan seperti festival, konser, dan 
event-event lainnya. Event-event yang beragama 
tersebut hampir terjadi setiap hari pada waterfront 
ini.  Perkembangan ekonomi yang terjadi di sekitar 
wilayah waterfront turut membantu dalam perkem-
bangan waterfront dari segi facade riverside yang ter-
cipta.
Material alas promenade (base plane) yang terbuat 
dari kombinasi kayu dan bata merupakan jalur pen-
ghubung antara fungsi-fungsi yang disediakan wa-
terfront ini. Ia menghubungkan area parkir menuju 
titik-titik lokasi yang ada di area waterfront seperti 
taman yang terdapat instalasi gazebo dan sebuah 
ampiteater. Pada bagian seberang, terdapat beber-
apa fasilitas seperti area bermain dan penyewaan 
canoe.   Waterfront ini dihias oleh elemen-elemen 
streetscape seperti handrail yang terbuat dari besi 
yang terinspirasi dari jembatan yang terdapat disa-
na. Disepanjang promenade juga dilengkapi dengan 
pencahayaan dan bangku taman yang atraktif. Peng-
gunaan unsur kayu terhadap alas jalan merefleksikan 
sejarah industri kota yang berhubungan dengan kayu. 
Kemudian untuk penggunaan besi terinspirasi dari 
bangunan-bangunan kuno yang terdapat di wiliayah 
setempat. Selain itu uga terdapat sebuah water gar-
den (taman air) yang menampilkan sejumlah jenis 




Gambar di bawah merupakan site plan dengan konsep dari Allegan Riverfront. Secara keseluruhan fungsi dan instala-
si pada waterfront ini menyebar pada berbagai titik di lingkup waterfront yang mengelilingi badan air.
 
• Sebagian besar terdiri dari 
ruang-ruang terbuka yang di-
fasilitasi instalasi dan diberi-
kan fungsi spesifik antara lain 
seperti area pemancingan, 
taman air, dan makam pahl-
awan
 • Perpustakaan yang terle-
tak dekat dengan parkiran 
kendaraan utama yang bera-
da di timur
 • Sisi selatan didominasi ruang 
terbuka dan vegetasi di sepan-
jang promenade. 
 
ALLEGANT RIVERFRONT REANISSANCE PARK, 
MICHIGAN
Gambar 32. Allegan Riverfront
Sumber : Google.com      
Gambar 33. Siteplan Allegan Riverfront
















 Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Malang No. 7 
tahun 2001 Pasal 15 poin (2) kawasan ini merupakan 
kawasan lindung setempat. Kawasan lindung setem-
pat ini merupakan kawasan lindung/konservasi yang 
dilindungi dari bangunan-bangunan maupun kegiatan 
perkotaan yang terdiri atas :
1. sempadan sungai; 
2. sempadan dibawah jaringan SUTT.
 Penetapan sempadan sungai sebagaimana 
Penjelasan Sempadan Sungai :
• sungai bertanggul sempadan sungai minimum 3 
meter dari kaki tanggul terluar; 
• sungai tak bertanggul sempadan sungai untuk 
kedalam kurang dari 3 meter minimum 10 meter, 
kedalaman 3-20 meter minimum 15 meter dan 
kedalaman lebih dari 20 meter minimum 30 
meter. 
• Lahan sempadan sungai sebagaimana yang di-
maksud poin 1 dan 2 ini dipergunakan seluas-lu-
asnya sebagi peresapan air, hutan kota maupun 
lainnya selama kegiatan tersebut tidak merusak 
lingkungan dan hidrologis yang ada. 
Beberapa poin sebagai pedoman pada pasal 42 butir 
ke 3 yakni Pengendalian kegiatan yang telah ada di 
sekitar sungai atau bangunan di sepanjang sempadan 
sungai yang tidak memiliki kaitan dengan pelestarian 
atau pengolahan sungai dilarang untuk didirikan. Dan 
pada butir 6 yakni mengarahkan orientasi pembangu-
nan sepanjang sungai dengan menjadikan sungai se-
bagai bagian latar depan.
Dalam peraturan pemerintah No. 38 Tahun 2011 
menyatakan bahwa sempadan sungai berfungsi se-
bagai ruang penyangga antara ekosistem sungai dan 
daratan, agar fungsi sungai dan kegiatan manusia tidak 
saling terganggu. 
Dari peraturan daerah Kota Malang No. 7 tahun 2001 
menyatakan bahwa kawasan sempadan sungai mer-
upakan kawasan tanah milik negara. Namun, banyak 
didapati pemukiman penduduk di daerah bantaran 
sungai yang dapat menimbulkan degradasi terhadap 
kualitas lingkungan. Dalam mengatasi permasalahan 
terhadap permukiman di daerah sempadan sungai. 
Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 4 Tahun 2011 
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Malang Ta-
hun 2010-2030
Pasal 48 menyatakan bahwa : Penataan permukiman 
lingkungan di daerah badan air Sungai Brantas, Sungai 
Metro, Sungai Amprong, melalui : 
 
a. Secara bertahap memindahkan bangunan pada 
wilayah sempadan sungai yangdinyatakan se-
bagai daerah yang rawan bencana, ke subwilayah 
Malang Timur dan Tenggara;
b. Mengadakan penataan lingkungan permukiman 
atau peremajaan lingkunganpermukiman den-
gan pola membangun tanpa menggusur terh-
adap kawasanpermukiman yang tidak dinyata-
kan sebagai kawasan rawan bencana; 
c. Meningkatkan kualitas lingkungan permukiman 
dengan pola penghijauan kota terhadap kawa-
san permukiman yang berada di wilayah luar dari 
sempadan sungai. 





Sumber : bpbd.malangkota.go.id & penulis, 2020
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Implmentasi dari Pasal 48 Peraturan Daerah Nomor 
4 Tahun 2011 tentang RTRWK Malang Tahun 2010-
2030, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Kota Malang berupaya dalam penataan permukiman 
di daerah sempadan sungai berdasarkan melalui pro-
gram prioritas penanganan kawasan permukiman 
yang dibuat dalam bentuk Strategi Pembangunan 
Permukiman dan Infrastruktur Perkotaan (SPPIP). 
Kota Malang melakukan penataan terhadap per-
mukiman permanen maupun semi permanen yang 
berada di daerah sempadan sungai dengan beberapa 
cara sebagai berikut :
1. Pemeliharaan infrastruktur permukiman di 
wilayah sempadan sungai, 
2. Mengubah dan meningkatkan kualitas per-
mukiman kumuh menjadi kawasan permukiman 
layak huni,
3. Kawasan kumuh yang ada ditangani, baik dari sisi 
bangunan maupun lingkungannya, 
4. Penataan kawasan sesuai dengan peruntukkan-
nya berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kota Malang, 
5. Wilayah yang berada di sempadan sungai didor-
ong menjadi kawasan mix used (permukiman 
dan jasa), 
Apabila upaya diatas masih kurang efektif, maka da-
lam hal ini Badan Perencanaan Pembaguna Daerah 
Kota Malang akan mengembalikan fungsi dari ban-
taran/sempadan sungai sebagai kawasan lindung, 
melalui relokasi penduduk di bantaran, penyiapan 
permukiman baru bagi penduduk yang direlokasi, 
dan penghentian fasilitasi infrastruktur permukiman 




Kelurahan  Kotalama terletak di bagian  timur kota Ma-
lang yang  terdiri 80 %  dataran  dan  berombak  serta  20 
%  berbukit  khususnya  daerah sekitar DAS .
Infrastruktur bangunan publik ynag beada di kawasan 
, meliputi : pasar besar, pasar Kebalen, Kampung Jo-
dipan, Taman Makam Polehan, Rumah Susun Buring 
I, Stasiun Kotalama, dan Kantor Kelurahan Kotalama. 
Kawasan ini merupakan kawasan yang cukup ramai 
pada aspek komersial, dikarenakan dengan lokasinya 
yang cukup dekat dengan pasar Kebalen dan pasar Be-
sar. Sehingga masyarakat memiliki mata pencaharian 
sebagai pedagang di pasar-pasar tersebut. 
Berada di kelurahan terpadat penduduk di Kecamatan 
Kedungkandang. Mata pencaharian penduduk rata-rata 
adalah sebagai pedagang. 
Jumlah Penduduk : 29.250 Jiwa
Kepadatan Penduduk : 4.012 Jiwa/Km2
Jumlah RT : 142 / Jumlah RW : 11
Terdapat 4 jalan arteri berada di sekitar kawasan, dian-
tarantanya : Jl. Pasar Besar, Jl. Muharto, Jl.Laksamana 
Martadinata, Jl. Mayjen Sungkono, Jl. Raya Ki Ageng 
Gribig
Gambar 35. Aksesibilitas dan Infrastruktur Bangunan di Kawasan
Sumber : Googlemaps & Penulis, 2020
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Lokasi tapak berada di RT. 5 RW. VI. Kelura-
han Kotalama Kecamatan Kedungkandang, 
Kota Malang.  
Luas keseluruhan adalah 2.7680,15 m2 
dengan total keliling 340 meter. 






Gambar 37. Ilustrasi Lokasi, Ukuran, dan Batas-Batas Tapak
Sumber : Survei & Google Earth, 2020
Gambar 36. Foto Batas Site















































Kondisi pemukiman eksisting ialah padat 
yang mana disetiap sela ruang bisa dijadi-
kan sebagai rumah hunian. Kawasan ini 
dilengkapi fasilitas musholla dan bangu-
nan serbaguna. Terdapat pula infrastruk-
tur jembatan yang menghubungkannya 
dengan RW. 4. Untuk kebutuhan air bersih 
beberapa dari warga sudah menggunakan 
PDAM dan sebagian menggunakan sumur. 
Sedangkan untuk pembuangan air limbah 
rumah tangga dari setiap rumah langsung 
dialirkan ke Kali Brantas. Untuk infrastruk-
tur di sekitar tapak terdapat masjid dan Se-
kolah SD di jalan akses menuju tapak.
Tingkat kebisingan di sisi utara lebih tinggi 
dibandingkan dengan di sisi selatan. Hal ini 
dikarenakan pada sisi selatan merupakan 
pemukiman padat penduduk. Sedangkan 
paa sisis utara berasal dari suara aliran sun-
gai . Terdapat 2 tingkat kebisingan , hal ini 
dikarenakan pada area lebih ke barat mer-
upakan aliran sungai yang deras, sedang-
kan sisi timur aliran air sungai lebih tenang. 
VEGETASI
Jarang ditemukan vegetasi khususnya veg-
etasi peneduh pada area tapak, dikarena-
kan padatnya pemukiman. Vegetasi berada 
di area bantaran sungai yang tumbuh se-
cara liar. Dan vegetasi lumut yang tumbuh 
dikarenakan kondisi pemukiman pada dan 
cukup lembab.
Gambar 38.  Kebisingan, Vegetasi, dan Kondisi Fisik
Sumber : Survei, 2020
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Suhu rata-rata tapak ialah 28oC, kecepatan angin ia-
lah 6 km/h, dan curah hujan 59%. Dengan debit sungai 
12,39 m3/s. Pencahayaan pada tapak terhalangi oleh 
padatnya pemukiman. Sehingga daerah yang mendap-
atkan sinar matahari paling maksimal pada area tapak 
ialah daerah utara yang berbatasan langsung dengan 
Kali brantras.
Daerah berkontur landai dan berada di bantaran Kali 
Brantas. Dan memiliki jenis tanah latosol. Yakni tanah 
berbatu-batu. Bahan pembentuknya berasal dari bat-
uan keras yang belum mengalami pelapukan secara 
sempurna. Jenis tanah ini juga disebut tanah azonal. 
Tanaman yang dapat tumbuh di tanah litosol adalah 
rumput ternak, palawija, dan tanaman keras.
Gambar 41. Ilustrasi Sunpath, Angin, dan Topografi Site 
Sumber : Survei, Gaisma.com, & Google Earth
Gambar 39. Diagram Iklim Tapak
 Sumber : weather.com, 2020
Sumber : Googleearth & Penulis, 2020




































Garis Sempadan Sungai di sepanjang bantaran se-
jauh 3 meter pada sungai bertanggul dan 10 me-
ter pada sungai tidak bertanggul.
SIRKULASI
AKSESIBILITAS
Akses menuju tapak terdapat banyak jalan tikus 
sebagaimana yang telah menjadi ciri khas dari 
pemukiman padat di kawasan Malang. Secara gar-
is besar akses menuju tapak meliputi melalui Jl. 
Muharto masuk ke Gg. V kemudian Gg. VB setelah 
itu baru memasuki gang2 kecil sebanyak 5 jalan 
berpaving menuju tapak.
Sirkulasi pada tapak terdapat 4 jalan berpaving 
yang dapat dilalui oleh kendaran beroda 2. Serta 
di setiap batas antar rumah menjadi sirkulasi un-
tuk pejalan kaki 
Gambar 42. Regulasi, Aksesibilitas dan Sirkulasi Tapak
Sumber : Survei & Perda Kota Malang, 2020
SOSIAL BUDAYA
Penduduk masih memegang erat kebudayaan is-
lam lokal seperti istighosah, tahlilan, pengajian. 
Masyarakat di sana sangat erat satu sama lain. 
Menjadikan teras antar rumah yang berhadapan 
sebagai area komunal. Dengan aktivitas yakni 
berbincang, memasak, menjemur pakaiaan, men-
jemur kerupuk, dan lain sebagainya. 
Kebanyakan penduduk di sana  memiliki dapur 






gan tetangga di teras
Gambar 48. Kondisi Sosial Budaya 
Masyarakat
Sumber : Survei, 2020
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Sungai yang tenang 
dengan background 
pemukiman muhar-
to. Berada di sisi Ut-
ara.
View Jembatan den-
gan air sungai yang 
cukup deras. Berada di 
sisi Barat Laut
View Masjid besar di 
tengah pemukiman pa-
dat.  Berbatasan den-
gan sisi selatan tapak. 
View Sungai yang ter-
tutupi oleh pagar dan 
jemuran warga.
View Aliran sungai 
yang sangat deras 
dikarenakan merupa-
kan kontur tanah ter-
endah.
Aliran sungai yang ber-
lekuk.  Berada di sisi 
Timur
1. Pemukiman padat tanpa jarak sehingga menimbulkan kelembaban 
yang cukup tinggi.
2. Sampah yang di buang di bantaran sungai
3. Limbah rumah tangga yang dibuang langsung ke sungai
4. Orientasi rumah membelakangi sungai atau membatasinya dengan 
area tertutup seperti dapur.
5. Pemukiman padat yang berada di daerah sempadan sungai, yakni 
3 Meter batas terluar tanggul.
1. Berada di aliran sungai yang melengkung berpotensi untuk mendapatkan view sungai dengan 
angle yang bagus.
2. Terdapat infrastruktur jembatan yang menghubungkan 2 RW yang bersebrangan sungai.
3. Menjadi kawasan target pengembangan sebagai kampung tematik
4. Tapak memiliki 2 tipe aliran air sungai, yakni tenang dan deras. Hal ini dikarenakan kontur tanah 
yang terdalam berada di area aliran sungai melengkung pada tapak. Sehingga berpotensi untuk 
sebagai wisata air
Gambar 44. View Tapak 
Sumber : Survei, 2020
Sumber : Analisa Hasil Survei, 2020
Gambar 43. Tata Letak Rumah Adat Tanean
Sumber : Survei, 2020
Tabel 2. Permasalahan dan Potensi Tapak
DEMOGRAFI
Terdiri atas 38 KK pada RT. 5 RW. 6 Kelurahan Kotala-
ma. Dengan mata pencaharian rata-rata adalah ped-
agang kaki lima di pasar besar ataupun pedagang di 
pasar Kebalen. Penduduk rata-rata merupakan penda-
tang asal Madura, Bangkalan dan ada beberapa beras-
al dari suku jawa. 
berada di depan rumah bagi yang memiliki halaman. 
Dan adapula yang menjadikan ruang tamunya seka-
ligus sebagai dapur. Hal ini merupakan budaya yang 
dibawa dari rumah tanean yang merupakan rumah 
adat asal madura yakni Rumah Tanean yang memiliki 
dapur terpisah dengan area hunian.
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Gambar 51. Diagram Strategi Desain
Sumber : Analisa Penulis, 2020
Sumber : Analisa Penulis, 2020
Tabel 3. Tabel Strategi Desain
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Pemukiman dimundurkan sejauh 5 meter dari garis 
batas tanggul. Orientasi dihadapkan ke sungai dengan 
struktur rumah panggung. Material batako plastik re-
cycle yang lebih ringan daripada bata. Sehingga mem-
ringankan beban tanah dan menghindari longsor.
Untuk zonasi secara horizontal, tapak terbagi menjadi 
6 bagian, yang mana terbagi oleh akses jalan berpav-
ing sesuai dengan eksisting yang ada dengan peminda-
han satu jalan pada sisi paling barat. Hal ini dengan 
pertimbangan mempermudah pengelompokan area 
dan aksesibilitas user. Dari ke-6 bagian tersebut terba-
gi menjadi 4 bagian merupakan area pemukiman, dan 
2 bagian merupakan area pengolahan limbah. Dari ke 
6 bagian tersebut dikoneksikan dengan mengguna-
kan aspek socialy sustainable yakni berupa waterfront 
berupa promenade serta ruang terbuka hijau sungai. 
Hal ini menjadikan sungai sebagai vista dalam desain. 
Untuk area waterfront dilengkapi dengan fitur desain 
yang bersifat rekreasional sehingga dapat menarik 
pengunjung. Dengan kebiasaan masyarakat setempat 
yang berprofesi sebagai pedagang, maka hal ini dapat 
menjadi peluang bagi masyarakat di sana untuk men-
ingkatkan pendapatan dengan berjualan di ruang ter-
buka publik. Sehingga dapat terciptalah pemukiman 
yang Self-Sufficient baik dari segi lingkungan, ekonomi, 
maupun sosial dengan strategi desain sebagaimana di 
samping :
Berdasarkan analisa penulis dari ruang lingkup peng-
guna dan pendekatan Self-Sufficient, maka dapat 
diperoleh output desain diantaranya sebagai berikut: 
Aspek 3 dimensional yakni konsep layering dari pen-
dekatan self-sufficient diadaptasi ke dalam desain 
dengan outout berupa desain kampung vertikal. Kam-
pung vertikal ini membagi zonasi secara vertikal dian-
taranya, sebagai berikut : 
Bank sampah, pengolahan limbah cair, ruang terbu-
ka publik, dan waterfront berada di layer area publik. 
Sedangkan untuk ruang komunal rekreatif berada di 
setiap layer yang ada. Sedangkan untuk ide tata mas-
sanya ialah sebagai berikut :
RESILIEN
T
Sumber : Penulis, 2020
Sumber : Penulis, 2020
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 46. Ilustrasi Ide Tata Massa
Gambar 47. Ilustrasi Ide Pemukiman
Gambar 45. Ilustrasi Ide Layering
Sumber : Analisa Penulis, 2020
Tabel 3. Output Desain
Fasad bangunan menggunakan material dari recycle 
berupa pintu dan jendela rumah penduduk yang lama. 
Serta pipa air kotor diekspos dan diberi warna menar-
ik sampai menuju IPAL untuk diolah dan hasil filternya 
digunakan sebagai kolam lele. Dinding merupakan ek-





Sumber : Penulis, 2020
Gambar 48. Ilustrasi Fasad Pemukiman
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Area bawah pemukiman digunakan sebagai area pub-
lik yang terdiri meliputi area PKL, musholla, ruang serb-
aguna, area bermain, dan toilet umum. Educational 
waterfront, memberikan edukasi tentang pentingnya 
sungai dilengkapi dengan photospot. Serta memperin-
dah sungai dengan fitur-fitur lanskap seperti, air man-
cur dari ke dua sisi tanggul sungai dengan permainan 
lighting. Serta menjadikan jembatan eksisting sebagai 
salah satu ikon desain pada perancangan.
Sumber : Penulis, 2020




Tata massa dalam kampung vertikal dibentuk letter U, 
sehingga memberikan ruang berupa teras bersama se-
bagai ruang komunal untuk melakukan segala aktifitas 
bersama. Seperti; memasak, menjemur, dll. Dibagian 
tengah di lantai atas terdapat urban farming, sehingga 




Sumber : Penulis, 2020
Gambar 49. Ilustrasi Ruang Komunal Pemukiman
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Gambar 51. Skema Proses Desain 
Sumber : Penulis, 2020
Proses yang telah dilalui :
1. Defining The Problem
       Pemukiman padat di ban-
taran sungai jalan Muharto. 
Tujuan mencapai pemukiman 
yang sehat, resilien, dan 
swasembada dengan pendeka-
tan Ecovillage. 
2.   Collecting Data
Memperolleh data tapak yang 
dikhususkan pada wilayah RT. 
5 RW. 6 Kecamatan Kotalama 
Kota Malang. Serta data pusta-
ka berupa regulasi, dan refren-
si mengenai kampung vertikal, 
riverfront, ruang terbuka pub-
lik. Dan memperoleh ide solusi 


























Gambar 52. Diagram Alur Analisis 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 53. Peta Letak Lokasi pada Kelurahan Kotalama 
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 54.Infrastruktur, Aksesibilitas, dan Pembagian Zona pada Kawasan Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
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Gambar 55. Peta Skema Pemilihan Lokasi Tapak
Sumber : Google Earth, Kantor Kelurahan, & Penulis, 2020
Gambar 56. Ilustrasi Aliran Sungai, Tanah Tapak dan Kawasan
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 57. Ilustrasi Topografi dan Slope Tapak dan Kawasan
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
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Gambar 57. Ilustrasi Tapak dan Blok Hunian Eksisting
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 59. Ilustrasi Tapak dan Blok Hunian Eksisting
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 60. Analisa Kondisi Fisik Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020 Gambar 58. Ukuran Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
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AKGambar 57. Ilustrasi Tapak dan Blok Hunian Eksisting
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 58. Ukuran Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 61. Peta Topografi Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 62. Ilustrasi Topografi & Slope Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 63. Ilustrasi Analisa Topografi Tapak
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
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Gambar 65. Peta Rencana Tata Ruang Kota Malang
Sumber : Google.com, 2020
Gambar 64. Ilustrasi Tapak dan Blok Hunian Eksisting
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 66.  Analisa Hidrologi Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 67.  Analisa Natural Hazard Tapak
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 65. Peta Rencana Tata Ruang Kota Malang
Sumber : Google.com, 2020
Gambar 64. Ilustrasi Tapak dan Blok Hunian Eksisting
Sumber : Google Earth & Penulis, 2020
Gambar 68.  Sunpath Tapak dan Diagram Tmperatur Udara
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 69.  Ilustrasi Arah Datang Angin pada Tak dan Diagram 
Kecepatan Angin
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 70. Sunpath Pada Tapak
Sumber : Ecotect Software, 2020
Gambar 71. Analisa Sunpath pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 72. Wind Rose pada Tapak
Sumber : Google, 2020
Gambar 73. Analisa Angin pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
34
ARCHITECTURE DEPARTMENT 

















Gambar 74.  Analisa Tapak Aspek Fisiografi
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 75. Analisa Development
 Aspek Fisiografi Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 76.  Ilustrasi Letak Ekosistem Eksisting Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 77.  Gambar Retaining Wall Eksisting
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 78.  Identifikasi Ekosistem Pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 79.  Analisa Nature’s Infrastruktur pada Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 82.  Analisa Nature’s Infrastruktur pada Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 83.  Analisa Wildlife & Vegetasi pada Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 85.  Analisa Riparian pada Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 86.  Analisa Jenis Vegetasi Riparian 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 84.  Vegetasi Riparian Eksisting
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 81.  Vegetasi Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 80. 
Letak Ekosistem pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 82.  Analisa Nature’s Infrastruktur pada Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 87.  Hasil Analisa Aspek-aspek Biologis Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 88.
Analisa Development Aspek Biologis Tapak
Sumber : Penulis, 2020
38
ARCHITECTURE DEPARTMENT 

















Gambar 89.  Analisa Aspek Regulatory Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 90.  Analisa Aspek Land Use and Intensity Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 90.  Aksesibilitas Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 91.  Kondisi Fisik & Infrastruktur Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 92.  Analisa Aksesibilitas Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 93.  Analisa Utilitas Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 94. Hasil Analisa Aspek Perencanaan Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 95. 
Analisa Development Aspek 
Perencanaan Tapak 
Sumber : Penulis, 2020
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AK Gambar 96. Kebisingan Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 97. View Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 95. Mapping View Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 98. Analisa Noise pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 99. Analisa Air Pollution pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 100. Analisa View pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 101. Hasil Analisa Aspek-Aspek Keadaan Sekitar Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 102.
Analisa Development Aspek Keadaan 
Sekitar Tapak
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 102. Hasil Analisa Aspek-Aspek Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 103. Kesimpulan Analis Tapak
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 104. Diagram Analisa Fungsi
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 105. Diagram Analisa Pengguna
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 105. Blokplan Makro 3D
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 104. Blokplan Makro 2D
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 103. KeyPlan Area Pembangunan Pada Tapak
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 102. Diagram 3 Dimensional
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 106. Blokplan Mikro Layer 1
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 106. Blokplan Submikro Layer 1
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 106. Blokplan Hunian Eksisting
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 107. Transformasi Tipologi Ruang Hunian 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 108. Tipologi Ruang per Unit Hunian 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 109. Blokplan Mikro Layer 2 & 3
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 110. Analisa Tipologi Bentuk Hunian
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 111. Analisa Kombinasi Unit 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 112. Analisa Tata Massa
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 115. Analisa Bentuk Dapur 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 114. Analisa Bentuk Hunian Kecil dan Sedang 
Sumber : Penulis, 2020
Gambar 113. Analisa Bentuk Massa Area 1 
Sumber : Penulis, 2020
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Gambar 115. Analisa Bentuk Hunian Besar
Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 114. Analisa Bentuk Massa Area 2
Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 116. Analisa Bentuk Ruang Komunal
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 116. Analisa Bentuk Void Pada Massa
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 115. Analisa Bentuk Massa Area 3
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 117. Analisa Bentuk Massa Area 4
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 118. Analisa Bentuk Ramp dan Tangga
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 119. Analisa Bentuk Void pada Massa 4
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 121. Analisa Bentuk River Education Zone
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 120. Analisa Bentuk Massa Area 5
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 122. Analisa Fasad Massa
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 123. Analisa Material Fasad Massa
 Sumber : Google & Penulis, 2020 
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Gambar 124. Analisa Bentuk Jembatan
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 125. Struktur Dilatasi pada Bangunan
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 126. Analisa Struktur pada Bangunan
 Sumber : Google & Penulis, 2020 
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Gambar 127. Analisa Utilitas Pada Bangunan
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 133. Konsep Struktur
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 134. Konsep Utilitas
 Sumber : Penulis, 2020 
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Gambar 134. Konsep Utilitas
 Sumber : Penulis, 2020 
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Pada sub bab ini berisi tentang pengembangan dari kon-
sep perancangan dengan mempertimbangkan beberapa 
faktor sehingga terdapat perubahan pada hasil rancan-
gan kampung vertikal ini. 
Dasar dari konsep perancangan kampung vertikal ini 
merupakan  pemukiman yang dapat mendukung peng-
guna di dalamnya untuk dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya (ketahanan ekologi, sosial, dan ekonomi) den-
gan melestarikan sungai dan lingkungan di sekitarnya. Se-
hingga terbentuklah sebuah tagline “Kampung Peka Kali”, 
sekaligus sebagai nama branding dari pengembangan 
kampung tematik di kawasan pemukiman ini. 
Pada konsep dasar dari perancangan ini terdapat pering-
kasan prinsip dari konsep dasar pada sebelumnya. Hal ini 
mempertimbangkan agar mengefisienkan istilah prinsip 
ke dalam satu linier dari analisa nilai islami dan analisa 
pendekatan hingga sampai pada keyword startegi desain. 
Sehingga dari aspek prinsip-prinsip dasar pada konsep 
tersebut dapat menyelesaikan isu ketahanan ekologi, so-
sial, dan ekonomi pada pemukiman tersebut. Dari aspek 
ketahanan ekologi akan dicapai dengan melalui prinsip 
sustainable dan resilience, yakni dengan menjaga kele-
starian sungai dari pembuangan sampah sembarangan 
dengan menjadikannya sebagai material fasad bangu-
nan, sempadan sungai yang dijadikan sebagai lanskap 
riparian, dan konsep tapak yang berterasering. Untuk 
aspek ketahanan sosial dicapai dengan prinsip intractive 
dan enjoyable, melalui konektivitas yang tetap terjalin di 
tatanan kampung vertikal, konsep desain vintage rustic 
yang mempertimbangkan karakter kampung yang dina-
mis, serta fasilitas bersama yang mewadahi aktivitas dan 
produktivitas pengguna. Pada pencapaian ketahanan 
aspek ekonomi melalui ke 4 prinsip tersebut, dari prin-
sip-prinsip tersebut akan dapat tercapai sebuah branding 
yakni kampung tematik “Kampung Peka Kali”. Sehingga 
kampung vertikal ini akan menjadi kampung yang memi-
liki daya tarik dalam usahanya untuk melestarikan sungai, 




Gambar 135. Konsep Makro Sebelum
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 136. Konsep Makro Sesudah
 Sumber : Penulis, 2020 
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han dan pengembangan de-
sain dari konsep sebelumn-
ya yang didasari kebutuhan 
syarat-syarat gambar dan per-
timbangan lainnya, diantaran-
ya sebagai berikut :
Pada konsep sebelumnya, 
pada zona 2, zona 3, dan 
zona 4 masih belum meman-
faatkan bentukan lahan yang 
bersudut dan berkontur se-
cara maksimal. Sehingga pada 
pengembangan ini dimaksi-
malkan pemanfaaatan ruang 
dan eksplorasi desain terh-
adap tapak berkontur. Serta 
memperkuat kesinambungan 
desain dengan konsep dasar
1.  Efisiensi ruang
2.  Akses parkir pengunjung
3.  Aktivitas keseharian mas-
yarakat
4. Keterhubungan dengan 
konsep dasar
5.  Pemanfaatan ruang yang 
ada
6. Tapak yang berkontur
Gambar 137. Pertimbangan Konsep Tapak SEBELUM
 Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 137. Pengembangan Konsep Tapak Sebelum-Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 138. Konsep Tapak Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 139. Konsep Tapak Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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gan desain dari konsep sebel-
umnya yang didasari besaran 
ruang dan pertimbangan lain-
nya, diantaranya sebagai beri-
kut :
Pada konsep sebelumnya, 
dapur merupakan area in-
door yang menyatu dengan 
ruang tamu. Mempertim-
bangkan kenyamanan peng-
guna dan efektifitas serta 
keterkoneksiannya dengan 
unit hunian lainnya, maka ter-
dapat pengembangan desain 
sebagaimana dijelaskan di 
samping.




5. Kesinambungan dengan 
konsep dasar
Gambar 140. Pengembangan Konsep Ruang Sebelum - Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 141. Konsep Ruang Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 142. Konsep Ruang Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Konsep bentuk diterapkan se-
bagaimana dalam analisa pen-
dekatan self-suffcient, yakni 
dengan modular one unit 
thick. Diterapkan dalam ban-
gunan tiap unit hunian. Pada 
hasil perancangan ini terdapat 
pengembangan ide untuk fas-
ad. Yakni, dengan mengguna-
kan material recycle pintu dan 
jendela rumah dan bambu. 
Hal ini dikarenakan beberapa 
aspek pertimbangan, sebagai 
berikut:
Dari beberapa aspek terse-
but, maka terdapat pengem-
bangan desain sebagaimana 
dijelaskan di samping. Kemu-
dian untuk Penerapan prin-
sip desain pada rancangan 
dijelaskan pada lapiran di 
bawah.




4. Perubahan fungsi ruang
5. Efektifitas struktur dan-
material
Gambar 142. Pengembangan Konsep Bentuk Sebelum - Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 143. Konsep Bentuk Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 144. Konsep Bentuk Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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TGambar 145. Konsep Struktur Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 146. Konsep Utilitas Sesudah
 Sumber : Penulis, 2021  
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Gambar 147. Rangkuman Aplikasi Konsep 
 Sumber : Penulis, 2021  
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cient “Kampung Peka Kali” mer-
upakan sebuah perancangan 
pemukiman vertikal yang mewa-
dahi segala aktivitas penduduk 
dan masyarakat sekitar sebagai 
wisata kampung tematik. Den-
gan menggunakan pendekatan 
Self-Sufficient menampilkan ran-
cangan dengan menjadikan isu 
kelestarian sungai sebagai pen-
capaian aspek ketahanan pen-
duduk. Dari pengaplikasian pada 
tapak, bentuk, ruang, dan mate-
rial strur perancangan. Sehingga 
pemukiman yang diharapkan 
pada rancangan ini tidak hanya 
mampu mencapai ketahanan 
sosial dan ekonomi, namun juga 
ekologi (sungai).
Pada bab ini akan menunjukkan 
gambar rancangan secara arsi-
tektural yang dilengkapi dengan 
gambar-gambar pendukung. 
Berikut gambar yang diberikan:
Penataan tata massa peran-
cangan Kampung Peka Kali ber-
dasarkan zonasi yang telah diper-
timbangkan dan menggunakan 
pola linier sejajar dengan aliran 
air sungai. Aliran air sungai ber-
batasan langsung dengan ruang 
terbuka hijau sebagai lanskap ri-
parian. Sehingga dapat memban-
tu menjaga kelestarian sungai. 
Dilengkapi pula dengan prome-
nade di samping lanskap ripar-
ian, sehingga pengguna dapat 
menikmati pemandangan sungai 





Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Terdapat 5 zona massa yang 
terzonasi secara linier. Dengan 
promenade yang mengelilingi 
tapak sebagai akses bebas masuk 
ke dalam zona massa bangunan. 
Terdapat 4 akses masuk ke dalam 
tapak, yang dapat diakses secara 
bebas oleh pengguna. Terdapat 
3 jalan sirkulasi untuk kendaraan 
bermotor serta satu jembatan 
yang menghubungkan dua RW 
bersebarangan.   Bentukan de-
nah massa menyesuaikan bentuk 




Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Tampak kawasan memberikan 
visualisasi gambar hasil rancan-
gan secara menyeluruh serta 
penataan massa bangunan pada 
tapak sehingga didapatkan hasil 
desain secara 2D. Karakter huni-
an dimunculkan pada tampak 
kawasan ini, dengan bentukan 
segitiga pelana di setiap unit-unit 
hunian. Serta bentuk visualisasi 




Gambar 150. Tampak Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut tampak kawasan pada 
sisi  barat tapak yang menapa-
kkan visualisasi dari kesatuan 
hunian dengan lanskap riparian 
yang asri. Tampak pula aktivitas 
penduduk dan masyarakat di 




Gambar 151. Tampak Samping Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut visualisasi dari tampak 
belakang kawasan.  Desain fasad 
yang seragam dengan shading 
device  pada area dapur out-
door tiap tiap hunian ditampilkan 
pada gambar ini.  Dari bentukan 
ini tampak pula prinsip one unit 
thick yang diterapkan dalam ran-
cangan.  Sehingga dari ke 4 sis-
inya dapat memperoleh penca-
hayaan dan sirkulasi udara alami.
TAMPAK BELAKANG 
KAWASAN
Gambar 152. Tampak Belakang Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut visualisasi dari potongan 
kawasan. Tampak  interior dari 
tiapi-tiap hunian dan area pub-
lik yang ada di lantai dasar yang 
berpijak pada kontur tanah yang 
menyesuaikan bentuk kontur 
tapak yakni semakin turun pada 
sisi barat. Meliputi zona 1, zona 
2, dan zona 3 
POTONGAN A-A’
KAWASAN 
Gambar 154. Potongan Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut visualisasi dari potongan 
kawasan B-B’.   Tampak visualisasi 
dari jebatan yang menghubung-
kan dengan RW di seberang sun-
gai, serta  potongan bangunan 




Gambar 155. Potongan Kawasan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari per unit huni-
an, terdapat 3 tipe diantaranya 
tipe  unit kecil, unit  sedang, dan 
unit besar.  Unit kecil dengan 
ukuran  27 m2, unit sedang  den-
gan ukuran 36 m2, dan unit besar 
dengan ukuran 45m2   .
Terdapat 2 tingkat yang dihubu-
ngkan dengan tangga permanen. 
Konsep open plan diterapkan 
pada penataan ruang dalam de-
nah. Sehingga dapat memberi-
kan kesan luas pada  ruang tamu 
hunian. 
DENAH PER UNIT 
HUNIAN
Gambar 155. Denah Per Unit
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 1 yang 
terdiri dari 4 lantai 1 dan lantai 2. 
Terdapat aksesibilitas ramp di sisi 
timur  hunian. Serta tampak ko-
ridor berkebun yang menghubu-
ngkan antar dapur tiap hunian. 
DENAH 
ZONA 1
Gambar 156. Denah Zona 1
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 1 yang 
terdiri dari lantai 3 dan lantai 4 
yang merupakan area hunian 
kombinasi unti kecil dan sedang. 
Terdapat aksesibilitas ramp di 
sisi timur  hunian.  Dan area je-
muran untuk menjemur paka-
ian. Terdapat teras bersama di 
depan hunian yang beroirentasi 
menghadap ke sungai. Sehingga 




Gambar 157. Denah Zona 1
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 2 yang 
terdiri dari lantai 1 dan lantai 2. 
Terdapat aksesibilitas ramp dan 
tangga pada  zona 2. 
Pada area publik terdapat mush-
olla untuk mewadahi aktivitas 
agama penduduk. Di halaman 
musholla terdapat bicycle rack 
untuk pengguna bersepeda yang 
hendak beribadah. Serta terdap-
at tioserba yang dihalaman de-
pannya terdapat rak buku untuk 
fasilitas bersama pengguna 
DENAH 
ZONA 2
Gambar 157. Denah Zona 2
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 2 yang 
terdiri dari lantai 3 dan lantai 4. 
Merupakan area hunian dengan 
tipe hunian sedang. 
DENAH 
ZONA 2
Gambar 158. Denah Zona 2
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 3 yang 
terdiri dari lantai 1. Terdapat area 
parkir  pengunjung pada lantai 
dasar. Serta ruang publik berupa 
foodcourt dan ruang serbaguna. 
Dan terdapat beberapa ruang 
penunjang, diantaranya pos 
ticketing, pos keamanan, Ruang 




Gambar 158. Denah Zona 2
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
Gambar 159. Denah Zona 3
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 3 yang 
terdiri dari lantai 2 dan lantai 3 
yang merupakan area hunian 




Gambar 160. Denah Zona 3
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 4 yang 
terdiri dari lantai 1  yang merupa-
kan area publik yang dapat me-
wadahi aktivitas pengguna dari 
segala kalangan umur.  Terdapat 
playground untuk anak-anak, 
area fitness dan tenis meja untuk 
remaja dan dewasa, serta area 
terapi kaki untuk lansia. 
DENAH 
ZONA 4
Gambar 162. Denah Zona 4
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
107
ARCHITECTURE DEPARTMENT 





















 Berikut denah dari zona 4 lantai 
2 . Pada area depan hunian ter-
dapat area urban farming seka-
ligus ruang komunal untuk pen-
gunjung yang ingin menikmati 
hasil berkebun penduduk. 
DENAH 
ZONA 4
Gambar 163. Denah Zona 4
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 4 lan-
tai 3  yang terdiri dari kombinasi 
hunian unit besar dan kecil
DENAH 
ZONA 4
Gambar 164. Denah Zona 4
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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Gambar 164. Denah Zona 4
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 5 yang 
terdiri dari lantai 1  dan lantai 2. 
Pada area lantai 1 merupakan 
ruang publik berupa river edu-
cation zone, yakni ruang  edukasi 
tentang sungai dan kelestarian-




Gambar 164. Denah Zona 5
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut denah dari zona 5 yang 
terdiri dari lantai 3 dan lantai 4 
yang merupakan unit sedang. 




Gambar 165. Denah Zona 5
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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Berikut visualisasi tampak massa per zona, di-
antaranya zona 1, zona 2, dan zona 3. Fasad 
pada massa per zona memiliki bentuk fasad dari 
material recycle yang berbeda-beda. Sehingga 
tampak keberagaman kreativitas dari penduduk 
kampung. Begitu juga dengan pewarnaan pada 
tiap zona yang memiliki harmoni warna “analo-
la visualisasi dari tampak belakang yang mana 
dengan fasad yang seragam pada per zonanya. 
Oleh karena itu ditampilkan satu gambar sebagai 
contoh visualisasi.
TAMPAK PER ZONA
gous” dari warna pelangi merah, jingga, kuning, 
biru, ungu. Hal ini diselaraskan dengan pengem-
bangan kampung kelir di sekitar kawasan tapak. 
Untuk bioretaing wall, tampak pula tangga seba 
gai aksesibilitas pengguna untuk merawat vege-
tasi pada plat plat retaining wall. Ditampilkan pu-
Gambar 165. Tampak Per Zona
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut tampak dari jemba-
tan dengan struktur suspension 
bridge. Dilengkapi dengan lampu 
gantung yang menghiasi jem-
batan untuk menambah estetika 




Gambar 166. Tampak Jembatan
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut potongan zona 1 beserta 
keterangan struktur yang diguna-
kan dalam perancangan.
Struktur yang digunakan adalah 
kolom baja beton dengan plat 
lantai dari struktur bambu serta 
struktur atap dengan mengguna-
kan struktur bambu. 
POTONGAN  ZONA
Gambar 167. Potongan Zona
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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 Berikut potongan B-B’ zona 1 
beserta keterangan struktur yang 
digunakan dalam perancangan.
Tampak potongan bio-retaining 
wall yang merupakan media pen-
anaman vegetasi  dengan meng-
gunakan media air hasil infiltrasi 
air limbah (grey water)rumah 
tangga. Berikut ditampilkan po-
tongan zona-zona berikutnya  di 
bawah ini.
Gambar 168. Potongan Zona 1 
Sumber : Hasil Rancangan, 2021  
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T Gambar 169. Potongan per ZonaSumber : Hasil Rancangan, 2021  
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Fenomena perpindahan penduduk ke wilayah kota se-
makin meningkat di setiap tahunnya. Hal ini mengaki-
batkan jumlah pertumbuhan pendudk yang semakin 
meningkat pula di wilayah kota. Pemukiman merupakan 
kebutuhan primer dari keberadaan manusia, oleh karena 
itu seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka 
kebutuhan ruang untuk papan pun juga meningkat. Seh-
ingga banyak didapati pemukiman-pemukiman padat di 
wilayah perkotaan, salah satunya ialah pemukiman pa-
dat di bantaran sungai Brantas Kota Malang.
Kampung vertikal merupakan pemukiman dengan 
tipologi hunian vertikal yang merupakan obejk dari pern-
acangan Muharto Self-Sufficient Settlement. Tidak hanya 
sebuah kampung saja tetapi juga menjadi objek wisata 
kampung tematik dengan tematik kampung yakni “Kam-
pung Peka Kali”. Sehingga pemukiman ini tidak hanya 
berfungsi sebagai pemukiman saja, tetapi menjadi 
salah satu objek wisata kampung tematik dengan fasili-
tas waterfront.
Pendekatan Self-Sufficient diambil untuk mencapai 
desain pemukiman yang sehat, resilien, dan swadaya. 
Pemukiman yang self-sufficient merupakan pemukiman 
yang mampu menciptakan dan memelihara ketahanan 
sistem sosial, ekonomi, dan ekologi dalam pemenuhan 
kebutuhan hidup dari masyarakatnya sendiri. Di dalam 
self-sufficient terdapat konsep resilien yang mana tidak 
hanya sekedar meletakan elemen sustainable, tetapi 
juga memperhatikan keberlanjutan dari ketahanan atau 
resilien pada suatu kawasan. Sehingga pada perancan-
gan ini akan dilakukan analisa tapak terlebih dahulu, 
untuk mencapai ketahanan ekologi pada perancangan. 
Setelah itu dilanjutkan analisa ruang, dan analisa bentuk 
yang mana menggunakan keyword analisa desain yang 
diperoleh dari kajian nilai islami dan pendekatan self-suf-
ficient. 
Pada tahap pertama yakni analisis tapak, dengan meng- 
gunakan aspek site analysis dari James LaGro, tapak 
dianalisa dari aspek fisiografi, biologis, perencanaan 
tapak, dan keadaan sekitar tapak. Dari analisa tersebut 
diterapkan pada tapak sehingga rancangan dapat berad-
aptasi dengan lingkungan dengan tidak menimbulkan 
dampak negatif pada kelestarian sungai. Tahap ke dua 
adalah analisis fungsi, pengguna, dan ruang. Dari sini ak- 
KESIMPULAN SARAN
dapat diperoleh kebutuhan ruang yang diperlukan oleh 
pengguna yang terbagi menjadi primer, sekunder, dan 
support. Pada analisa ruang diterapkan prinsip one unit 
thick dari pendekatan self-sufficient untuk tipologi ruang 
hunian. Tahap selanjutnya adalah analisa bentuk, aspek 
yang dianalisa dianatarnya gubahan massa bangunan, 
eksplorasi bentuk bangunan, fasad, struktur, dan utilitas. 
Dengan memasukan potensi tapak sebagai pengemban- 
gan kampung tematik kelir dan potensi edukasi masyar- 
akat tentang hidroponik dan media tanam lainnya, hal ini 
dapat diterapkan pada fasad bangunan.
Dari analisa-analisa tersebut dibentuklah sebuah konsep 
tematik kampung yakni : “Kampung Peka Kali”. Konsep 
ini terbentuk karena dikaitkan dengan secara keseluru- 
han aspek analisa yang bermula dan mempertimbang-
kan segala aspek yang berkaitan dengan keberlanjutan 
sungai. Dari sini terdapat 4 prinsip yakni sustainable, 
resilient, enjoyable, dan intractive. Sehingga kawasan 
pemukiman ini menjadi kawasan yang mampu menjaga 
kelestarian dari air sungai, mampu mengolah sampah 
menjadi bernilai ekonomis, turut berkontribusi dalam 
perbaikan ekosistem melalui rekayasa lanskap ripari-
an, dan mampu memenuhi kebutuhan energi listriknya 
sendiri melalui pemanfaatan potensi aliran sungai. Den-
gan tetap mempertahnakan karakter kampung, maka 
Muharto Self-Sufficient Settlement bisa menjadi solusi 
desain pemukiman padat di bantaran sungai yang sehat, 
resilien, dan swasembada. 
Dalam penulisan laporanTugas Akhir ini masih terdapat 
banyak kekurangan, banyak data-data yang perlu dika-
ji lebih dalam lagi terkait geologi tapak, aspek hidrolo-
gi sungai, dan kajian rekayasa lanskap riparian. Adapun 
analisis pada perancangan dirasa masih perlu untuk 
dilakukan riset lebih lanut sehingga dapat masuk 
ke tahap lebih lanjut. 
Pada laporan ini hanya sebatas perencanaan perancan-
gan dari segi arsitektur dan masih perlu kajian terhadap 
analisa-analisa perancangan serta skematik alur peran-
cangan dengan tujuan diajukan kepda dinas pembangu-
nan kepada pemerintah. Maka penulis mengharapkank-
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